Menurunnya Peminat di Sekolah Negeri
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JUMLAH peminat di sekolah negeri terus menurun dalam beberapa tahun terakhir ini. Orang tua murih lebih
memilih sekolah swasta mulai dari jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, sampai Sekolah
Menengah Lanjutan Tingkat Atas. Fenomenaini harus menjadi perhatian para pemangku kepentingan dan
dibutuhkan sejumlah perbaikan di sekolah negeri.

Amatan penulis selamaini, ada beberapa penyebab fenomena berkurang peminat di sekolah negeri. Perihal
tersebut memang cukup mengejutkan. Banyak spekulasi terkait dengan hal tersebut.

Adayang mengalami kejenuhan orang tua murid menyekolahkan anaknya di sekolah negeri. Adajugaterkait
suksesnya program Keluarga Berencana. Namun beberapa menunjukkan adanya ketidakpercayaan orang tua

terhadap kualitas pendidikan di sekolah negeri. Akibatnya, banyak wali murid memilih sekolah swasta seperti
Islam Terpadu IT dan sekolah kejuruan.

Kekurangan murid tersebut menjadi menjadi tanda bahwa bagi sekolah negeri sehingga harus ada evaluasi besar-
besaran untuk berbenah.

6 Faktor

Berdasarkan amatan penulis, setidaknya ada limafaktor yang menyebabkan menurunkan jumlah peserta didik
di sekolah negeri. pertama, adalah fasilitas di sekolah negeri yang selalu kalah bersaing dengan sekolah swasta.
Hal tersebut terlihat dari bangunan infrastruktur sekolah swasta yang lebih bagus dan memadai.

Banyak kondis bangunan di sekolah negeri mengalami kerusakan dan mendapati siswa dalam jumlah yang
sedikit. Hal yang menjadi alasan orangtua untuk tidak memasukkan anaknya ke sekolah negeri adalah dari
faktor keamanan dan kenyamanan. Tentu saja wali murid tidak menginginkan anak tersebut dalam kondis
berbahaya. Di sekolah swasta biasanya didukung dengan tenaga pengamanan dengan standar memadai sehingga
lebih nyaman bagi peserta didik.

Penyebab kedua adalah pertimbangan kualitas guru di sekolah swasta yang relatif lebih baik. Hal tersebut
tercermin dari prestasi siswa di sekolah tersebut. Dalam beberapa perlombaan baik untuk tingkat lokal maupun
nasional, peserta dari sekolah swasta lebih mampu berprestasi.

Jika sekolah swasta dapat memberikan kualitas terbaik untuk anaknya maka mereka akan memasukkannya ke
sekolah swasta. Sehingga anaknya dapat berkembang menjadi |ebih baik.Sekolah negeri Iebih banyak digjar
oleh guru yang memiliki status pegawai negeri. Dari hal tersebut status pegawal juga menjadi faktor
penghambat meningkatnya kreativitas.

Selain itu,sekolah negeri memiliki guru yang berusia senja sehingga sulit untuk beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Akibatnya, guru negeri jarang terlibat kompetens peningkatan mutu guru, baik yang
digelar Kementerian maupun pihak lain.

Ketiga, sekolah negeri bernaung pada duainstansi yakni Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama. Keduanya
juga bersaing dengan sekolah swasta. Penyebab banyak sekolah negeri sepi peminat adalah sekolah negeri
terkesan kaku karena harus mengikuti peraturan dan regulasi dari pemerintah.

K epala sekolah negeri tidak dapat melakukan terobosan karena sudah dibatasi oleh sistem. Berbeda dengan
sekolah swasta yang memiliki otoritas mangjerial dan mengutamakan profesionalisme dibandingkan unsur
politis.

Keempat, pemerintah menggel ontorkan dana Bantuan Operasional Sekolah(BOS) kepada semua sekolah. Sejak
saat itu sekolah swasta maupun negeri menerima jumlah dana berdasarkan jumlah siswa. Sehingga masyarakat
tidak merasa terbebani pembiayaan.
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